NOTULENSI RAPAT

Agenda : Pansus Pelabuhan Ambarawang
Hari/Tanggal : Rabu, 20 Agustus 2025

Pukul : 13.00 Wita s/d Selesai

Tempat : Ruang Rapat Perwakilan Badan OIKN Jakarta

Pimpinan Rapat : Ahmad Yani (Ketua DPRD Kab Kutai Kartanegara)

Peserta Rapat

Anggota DPRD Kab Kutai Kartanegara
Perwakilan Badan OIKN di Jakarta

Staf DPRD Kab Kutai Kartanegara
Tenaga Ahli DPRD Kab Kutai Kartanegara

Pembukaan

Bapak Ahmad Yani
(Ketua DPRD)

Kami dari DPRD Kab Kutai Kartanegara yang
merupakan bagian dari wilayah IKN yang mana
salah satu wilayah nya adalah Kecamatan Samboja
Pada saat ini aset Pelabuhan Ambarawang adalah
bagian dari aset Kab Kutai Kartanegara

Pada saat ini kami sedang membuat pansus untuk
pembuatan Perda terkait pengelolaan Pelabuhan
Ambarawang ke PT Tunggang Parangan

Dahulu pernah ada pembicaraan terkait dengan
pengelolaan Pelabuhan Ambarawang salah satunya
dalam bentuk kerjasama, dahulu pernah ada
pembicaraan kerjasama dengan Perusahaan swasta
PT Singlurus dalam pengelolaan batu bara namun
memang tidak berjalan sesuai dengan harapan
sehingga tidak terlaksana sampai dengan hari ini
Selain Pelabuhan Ambarawang ada juga Rumah
Sakit yang telah dianggarkan dan terlaksana
pembangunan nya dengan anggaran sebesar 100
Milyar kemudian aka nada penambahan anggaran

80 Milyar namun dengan kondisi wilayah tersebut




tidak masuk ke Kab Kutai Kartanegara lagi maka

tidak akan dianggarkan

Badan OIKN
Pak Thomas

Dalam UU IKN sudah jelas disampaikan pada pasal
39

Pemerintah Kaltim PPU dan Kukar masih
melaksanakan pembangunan nya sampai dengan
pemindahan IKN

Selama belum ada perpindahan IKN secara
keseluruhan

Terkait dengan aset yang telah dibangun oleh
Pemda Kab Kutai Kartanegara perlu kami
sampaikan sebagaimana pasal 32, seperti aset Kab
PPU yaitu Guest Host seluar 2 heaktar sudah
dialihkan ke IKN, terkait dengan Pelabuhan maka
perlu koordinasi dengan Kementerian Pertahanan
Surat mendagri terkait dengan pemindahan IKN

untuk wilayah PPU dan Kab Kutai Kartanegara

Bapak Ahmad Yani

Pada waktu itu Pelabuhan Ambarawang belum ada
penyerahan aset sehingga pada saat ini aset
tersebut masih milik Kab Kutai Kartanegara

Pada saat ini Pelabuhan Ambarawang dikelola oleh
PT Tunggang Parangan

Kami sebenarnya tidak mempermasalahkan
Pelabuhan tersebut diambil pusat namun apa
timbal balik yang didapatkan oleh Pemda Kab Kutai
Kartanegara

Sebenarnya banyak aset yang telah dibangun
melalui APBD Kab Kutai Kartanegara seperti kantor

Camat sebesar 10 Milyar namun tidak ada




konpensasi yang diberikan oleh Badan OIKN kepada
Pemda Kab Kutai Kartanegara
Harapan kami jika ingin diambil alih sebaiknya

secepatnya diambil biar kami tidak mengucurkan

Peralihan aset dapat diberlakukan sesuai dengan

prosedur hukum yang berlaku

Pak Dodi Peralihan aset dapat berkoordinasi dengan BPKP
dan BPK
Kebetulan wilayah  Pelabuhan  Ambarawang
Ibu Farida merupakan dapil saya sehingga saya berjuang

untuk aset ini

PENUTUP




